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ABSTRACT 
Methane is one of the greenhouse gases that need to be considered. Several methane 
prediction method have been used. On the other hand, information about the accuracy of methane 
prediction equation is still limited. This study was carried out to assess the correlation of VFA 
rumen concentration and dry matter intake as a method to predict methane emission. Twenty two 
rams were used in this study. Data of methane prediction equations were obtained based on VFA 
concentration and dry matter intake, whereas the output of methane was measured by face mask 
method. Result showed that prediction methane emission by VFA rumen concentration has a 
negative and weak correlation (r = -0.16). Whereas the correlation of dry matter intake as a method 
to predict methane emission has positive and moderate correlation (r = 0.44). It is concluded that 
prediction methane emission by VFA concentrations is not appropriate to be used as a method of 
estimating methane emission. On other hand, prediction methane by dry matter intake has positive 
and moderate correlation, so the method can be used to estimate methane emission. 
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ABSTRAK 
Metan merupakan salah satu gas rumah kaca yang patut diperhitungkan. Beberapa metode 
pendugaan keluaran metan telah dikemukakan. Namun, keeratan hasil prediksi dengan jumlah 
keluaran metan yang diukur secara langsung belum diketahui. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
keeratan jumlah keluaran metan berdasarkan pendugaan dengan jumlah keluaran metan yang 
diukur secara langsung. Penelitian ini menggunakan 22 ekor domba jantan. Data pendugaan metan 
diperoleh menggunakan persamaan berdasarkan konsentrasi VFA rumen dan konsumsi bahan 
kering, sedangkan keluaran metan secara langsung diperoleh dengan face mask method. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendugaan metan berdasarkan konsentrasi VFA rumen memiliki 
korelasi negatif dan lemah (r = -0,16). Sedangkan hasil pendugaan berdasarkan konsumsi BK 
diperoleh korelasi positif dan keeratannya sedang (r = 0,44) terhadap keluaran metan yang diukur 
secara langsung. Kesimpulan penelitian ini adalah jumlah keluaran metan hasil pendugaan 
berdasarkan konsentrasi VFA rumen tidak tepat untuk digunakan sebagai metode pendugaan 
keluaran metan domba. Metode pendugaan berdasarkan konsumsi BK menunjukkan keeratan 
hubungan yang sedang namun positif, sehingga metode tersebut dapat digunakan untuk menduga 
keluaran metan domba. 
Kata Kunci: Konsentrasi VFA Rumen, Konsumsi Bahan Kering, Keluaran Metan 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini negara-negara di dunia menaruh perhatian besar terhadap pemanasan 
global. Pemanasan global terjadi karena tingginya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 
antara lain karbon dioksida (CO2), metan (CH4), nitrous oxide (N2O) dan 
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chlorofluorocarbons (CFC’s) (Young 2002). Dari berbagai gas rumah kaca, metan 
menyumbangkan 15-25% terhadap terjadinya pemanasan global (IPCC 1994). Sebanyak 
89% total gas metan yang dilepaskan ke atmosfer berasal dari industri peternakan (Shibata 
1994; Steinfeld et al. 2006). Meskipun gas metan hanya menyumbang 15-25% dari total 
efek rumah kaca di dunia, namun gas tersebut memiliki daya rusak yang lebih besar 
dibandingkan dengan gas rumah kaca lainnya (Rhode 1990; McCourt et al. 2006). Hal ini 
terlihat dari waktu yang dibutuhkan untuk recovery kerusakan akibat metan lebih lama (>4 
tahun) dibandingkan dengan kerusakan yang disebabkan oleh CO2 (3-4 tahun) (Rhode 
1990).  
Konsentrasi gas metan di atmosfer semakin meningkat setiap tahunnya (1%) (Rhode 
1990). Meningkatnya gas metan di atmosfer menyebabkan suhu di permukaan bumi 
semakin panas sehingga mengancam kelangsungan hidup makhluk hidup (Moss et al. 
2000; Liang 2002; Andersson 2005; Gerber et al. 2013). Dengan demikian, jumlah 
keluaran gas metan perlu untuk dikaji. 
Pengukuran keluaran metan sampai saat ini terkendala dengan peralatan yang mahal, 
meskipun beberapa peralatan tersebut sudah penyederhanaan dari penggunaan chamber 
yang teramat mahal, seperti head cage ataupun face mask method yang membutuhkan 
methane analyzer (Kawashima et al. 2001), bahkan dengan SF6 (Johnson et al. 1994) yang 
masih juga membutuhkan gas chromatography yang mahal. Selama ini ada beberapa 
metode pendugaan yang banyak digunakan, yaitu dengan menggunakan konsentrasi VFA 
rumen (Moss et al. 2000) dan berdasarkan konsumsi pakan (Shibata et al. 1993; Kurihara 
et al. 1995; Mills et al. 2003; Ellis et al. 2007). Terdapat hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam memperoleh hasil keluaran gas metan, yaitu kedekatan hasil yang 
diperoleh dengan jumlah keluaran metan sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji keeratan jumlah keluaran metan berdasarkan pendugaan dengan jumlah keluaran 
metan yang diukur secara langsung (face mask) pada domba. 
MATERI DAN METODE 
Pendugaan keluaran metan 
Penelitian ini menggunakan 22 ekor domba. Ternak pada penelitian ini ditempatkan 
pada kandang individu dan memiliki akses pakan dan minum masing-masing. Konsentrasi 
VFA rumen diperoleh dengan cara mengambil sampel cairan rumen ternak. Sampel cairan 
rumen diambil pada 0, 3 dan 6 jam setelah makan. 
Peralatan yang digunakan untuk mengambil cairan rumen adalah pompa vacum dan 
selang. Cairan rumen diperoleh dengan memasukkan selang ke dalam rumen melalui 
mulut ternak. Sampel cairan rumen selanjutnya dianalisis konsentrasi asetat (C2), 
propionat (C3) dan butirat (C4).  Konsentrasi VFA rumen selanjutnya digunakan untuk 
menduga keluaran metan domba berdasarkan rumus dari Moss et al. (2000) sebagai 
berikut: 
CH4 (MJ/hari) = 0,45 C2–0,275 C3+0,40 C4 
Metode pendugaan berdasarkan konsumsi bahan kering diperoleh dengan menghitung 
jumlah konsumsi pakan ternak. Konsumsi pakan ternak diperoleh dengan cara menghitung 
jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa pakan. Data konsumsi pakan ternak 
selanjutnya digunakan untuk menduga keluaran metan berdasarkan persamaan Ellis et al. 
(2007) sebagai berikut: 
CH4 (MJ/hari) = 3,96+0,561×konsumsi pakan (kg/hari) 
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Pengukuran metan secara langsung 
Jumlah keluaran metan diperoleh dengan metode face mask (Kawashima et al. 2001). 
Data tersebut diperoleh dengan cara memasangkan cerobong muka pada ternak. Cerobong 
muka dihubungkan dengan methane analyzer dan airflow meter yang terhubung dengan 
IBM PC. Metan diukur selama 10 menit dengan interval waktu tiga jam selama dua hari. 
Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonversi ke dalam satuan energi, dimana satu liter CH4 
= 9,45 kkal. 
Hasil yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana 
untuk mengetahui kedekatan hasil prediksi keluaran metan dengan keluaran metan 
sebenarnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keeratan hubungan antara jumlah keluaran metan hasil pendugaan berdasarkan 
konsentrasi VFA dengan keluaran metan sebenarnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh korelasi negatif dan sangat lemah (r = -0,16). Korelasi 
negatif menggambarkan bahwa semakin besar keluaran metan yang diukur secara 
langsung, semakin kecil hasil pendugaan yang diukur berdasarkan konsentrasi VFA 
rumen. Hasil tersebut tidak sesuai dengan pendapat Young (2002); Abecia et al. (2012) 
dan Moss et al. (2000) yang menyatakan bahwa konsentrasi VFA rumen dapat digunakan 
sebagai metode untuk menduga jumlah keluaran metan ternak. Tidak liniernya hasil 
pendugaan berdasarkan konsentrasi VFA rumen dengan keluaran metan yang diukur 
secara langsung disebabkan oleh banyaknya faktor seperti genetik ternak (Wang et al. 
1994) dan waktu pengambilan cairan rumen.  
Pendugaan metan berdasarkan konsentrasi VFA rumen pada penelitian ini diperoleh 
menggunakan rumus milik Moss et al. (2000). Rumus tersebut diperoleh dari hasil 
penelitian dengan menggunakan domba subtropis yang memiliki kemampuan berbeda 
dengan domba tropis dalam memanfaatkan pakannya. Selain itu, diduga proses fermentasi 
di dalam rumen belum optimal sehingga hasil pendugaan keluaran metan tidak sesuai 
dengan pengukuran metan berdasarkan metode face mask. Wang et al. (1994) menyatakan 
bahwa sebagian besar gas metan diproduksi di dalam rumen.  
 
Gambar 1. Hubungan jumlah keluaran metan hasil pendugaan berdasarkan konsentrasi VFA 
rumen dengan jumlah keluaran metan yang diukur secara langsung 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa jumlah keluaran metan hasil pendugaan 
berbanding terbalik dengan jumlah keluaran metan sebenarnya. Hal ini disebabkan 
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konsentrasi VFA rumen yang digunakan untuk menduga keluaran metan, hanya terukur 
dalam kurun waktu awal pemberian pakan (enam jam). Sedangkan, jumlah keluaran metan 
sebenarnya diukur selama 24 jam. Dengan demikian, jumlah keluaran metan hasil 
pendugaan hanya terwakilkan dari konsentrasi VFA selama enam jam, yang diduga belum 
mencapai puncak proses fermentasi yang juga merupakan puncak keluaran metan. Kondisi 
tersebut tergambarkan dari hasil pendugaan keluaran metan yang berada di bawah keluaran 
metan sebenarnya. Penggunaan konsentrasi VFA yang belum mencapai puncak, 
menyebabkan hasil pendugaan keluaran metan yang rendah pula. Di sisi lain, fermentasi 
puncak diperkirakan masih berlanjut pada jam berikutnya. Laju fermentasi relatif lambat 
disebabkan kualitas pakan yang digunakan di Indonesia pada umumnya tidak sebaik 
kualitas pakan yang digunakan di negara subtropis, terkait dengan lingkungan tropis yang 
relatif kering. Sommart et al. (2000); Abdulrazak et al. (2001); Anantasook et al. (2013); 
dan Dong et al. (2013) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecepatan 
fermentasi di dalam rumen adalah kualitas pakan. Dengan demikian, puncak konsentrasi 
metan yang terukur dengan metode face mask tidak tergambarkan oleh konsentrasi VFA 
rumen yang diukur dalam kurun waktu enam jam. 
 
Gambar 2. Hubungan jumlah keluaran metan hasil pendugaan berdasarkan konsumsi BK dengan 
jumlah keluaran metan yang diukur secara langsung 
Hubungan jumlah keluaran metan hasil pendugaan berdasarkan konsumsi BK dengan 
keluaran metan yang diukur secara langsung ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil pendugaan 
keluaran metan berdasarkan konsumsi BK lebih tinggi dibandingkan dengan keluaran 
metan sebenarnya. Perbedaan tersebut disebabkan kualitas pakan yang digunakan di 
Indonesia pada umumnya tidak sebaik pakan negara-negara subtropis. Hal ini 
menyebabkan tidak semua pakan yang umum digunakan di Indonesia dapat difermentasi 
dengan baik di dalam rumen, sehingga keluaran metan sebenarnya lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil pendugaan berdasarkan konsumsi bahan kering. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan sedang antara hasil 
pendugaan keluaran metan berdasarkan konsumsi BK dengan keluaran metan yang diukur 
secara langsung (r = 0,44). Tingginya nilai korelasi positif menunjukkan adanya hubungan 
antara hasil pendugaan berdasarkan konsumsi BK dengan keluaran metan yang diukur 
secara langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Ellis et al. (2007); Mills et al. (2003); 
Shibata et al. (1993); Kurihara et al. (1995) dan Purnomoadi (2013) menyatakan bahwa 
konsumsi bahan kering dapat digunakan sebagai metode pendugaan keluaran metan ternak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa pendugaan keluaran metan 
berdasarkan konsumsi bahan kering lebih baik dibandingkan dengan pendugaan keluaran 
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metan berdasarkan konsentrasi VFA rumen. Akan tetapi, dalam penggunaannya, 
persamaan pendugaan keluaran metan berdasarkan konsumsi bahan kering perlu 
dimodifikasi. 
KESIMPULAN 
Jumlah keluaran metan hasil pendugaan berdasarkan konsentrasi VFA rumen 
menunjukkan korelasi yang lemah dan negatif sehingga tidak tepat untuk digunakan 
sebagai metode pendugaan keluaran metan domba. Metode pendugaan berdasarkan 
konsumsi BK menunjukkan keeratan hubungan yang sedang, namun positif sehingga 
metode tersebut dapat digunakan untuk menduga keluaran metan domba. 
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